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kurikulum 2013. Kurikulum merdeka belajar memungkinkan inovasi
pendidik dan penyelenggara pendidikan dalam penyelenggaraan
pembelajaran. MTs Islamiyah Palangka Raya pada tahun pelajaran
2022/2023 belum menerapkan kurikulum merdeka belajar karena masih
kurangnya informasi dan pelatihan, serta kesiapan madrasah. Untuk itu
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
kurikulum merdeka belajar. Motode yang digunakan adalah diskusi dan
informasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, angket dan
tes pemahaman awal dan akhir. Kegiatan ini dihadiri seluruh pendidik di
MTs Islamiyah dan terlaksana dengan baik dan menarik. Setelah pelatihan
selesai, hasil postes menunjukkan perubahan drastis, dimana 70% peserta
memahami dan mampu merumuskan perangkat pembelajaran terkait
kurikulum merdeka. Hal ini dapat diartikan bahwa pelaksanaan pelatihan
berhasil dengan peningkatan yang tinggi dalam pemahaman materi sebelum
dan sesudah pelatihan.
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ABSTRACT

The independent learning curriculum is a new curriculum as a replacement

for the 2013 curriculum. The independent learning curriculum enables the
innovation of educators and education providers in the delivery of learning.
MTs Islamiyah Palangka Raya in the 2022/2023 academic year has not
implemented the independent learning curriculum due to the lack of
information and training, as well as the readiness of madrasahs. For this
reason, community service activities are carried out in the form of
independent learning curriculum training. The method used is discussion
and information. The instruments used are observation sheets, questionnair
and initial and final comprehension tests. This activity was attended by all
educators at MTs Islamiyah and was carried out well and interestingly. After
the training was completed, the postes results showed drastic changes,
where 70% of participants understood and were able to formulate learning
tools related to the independent curriculum. This can be interpreted as
successful training with a high increase in understanding of the material
before and after the training.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan tingkat sekolah sangat bergantung keberhasilan yang ada terkait dengan perencanaan
dan pelaksanaan. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terlihat dan terencana dengan baik dengan
format kurikulum. Kurikulum merupakan program pendidikan dan kumpulan mata pelajaran yang
ditawarkan oleh lembaga pendidikan yang memuat rencana pelajaran yang diberikan kepada siswa
selama masa studi mereka dalam periode tahun pelajaran tertentu. Komponen kurikulum meliputi
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, pedoman instruksional, dan pedoman penilaian. Komponen-
komponen program tersebut kemudian dijadikan dasar untuk merancang pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa. Kurikulum yang saat ini dilaksanakan di sekolah baik tingkat dasar maupun menengah
adalah kurikulum transisi. Dalam kurikulum transisi dapat memilih antara kurikulum tahun 2013,
kurikulum darurat, dan kurikulum merdeka belajar. Dengan belajar merdeka, sesuai kurikulum terbaru,
maka keberagaman latar belakang, kemampuan peserta didik dapat terakomodir dengan baik sesuai
perkembangan zaman saat ini (Satriawan et al., n.d.; Yamin & Syahrir, 2019). Pengembangan
kurikulum merdeka belajar dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran berbasis inovasi
siswa (Tibahary & Muliana, 2018).

Proses pendidikan adalah untuk menghasilkan manusia yang berakhlak mulia, hal ini bisa
didapatkan dalam seluruh mata pelajaran yang diajarkan (Ciampa & Wolfe, 2021; Kibble, 1998; Pike
et al., 2021). Ada dua perspektif belajar mandiri yaitu sesuai karakteristik pribadi peserta didik dengan
metode atau proses (Oishi, 2020). belajar MTs Islamiyah Palangka Raya merupakan salah satu
penyelenggara pendidikan menengah pertama yang dikelola oleh yayasan swasta serta berada di bawah
naungan Kemenag Republik Indonesia. Madrasah ini menyelenggarakan pendidikan mandiri dalam
bentuk pendidikan Islam. Saat ini kurikulum yang digunakan pada tahun pelajaran 2022/2023 baik kelas
VII, VIII maupun kelas IX masih menggunakan kurikulum 2013 revisi. Hal ini dipilih karena belum
diwajibkan kepada madrasah untuk menggunakannya. Selain kewajiban, kesiapan madrasah dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka dirasa masih belum cukup siap. Mayoritas pendidik di madrasah
tersebut belum terlalu menguasai pemahaman dan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang
dicanangkan oleh Kemendikbud-Ristek.

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sendiri di MTs Islamiyah belum terbentuk.
Belum terbentukny KOSP ini dikarenakan pemahaman yang masih kurang dari pihak madrasah.
Pendidik dan tenaga kependidikan beberapa kali telah mengikuti kegiatan pelatihan dan workshop
terkait kurikulum merdeka belajar secara online (daring). Kurangnya sosialisasi secara luring (offline)
sangat diperlukan oleh pihak madrasah dalam memahami kurikulum merdeka belajar. Pelatihan
maupun bentuk workshop yang ada masih sebatas penjelasan awal dan masih kurang. Untuk

melaksanakan pelatihan mandiri atau workshop maupun /n House Training (IHT), pihak madrasah
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masih kurang dalam anggaran, sehingga sangat memerlukan kerjasama dengan pihak lain yang dapat
membantu pelatihan.

Kebijakan pemerintah dalam hal pendidikan terkait pelaksanaan dan penggunaan kurikulum
merdeka belajar memaksa sekolah ataupun madrasah untuk menerapkannya. Pada pelaksanaannya,
proses transisi kurikulum memperbolehkan untuk penyelenggara pendidikan memilih kurikulum
transisi sembari memahami dan menyusun KOSP pada masing-masing penyelenggara. Menurut
penuturan Kepala MTs Islamiyah Palangka Raya, diungkapkan bahwa Tenaga Pendidik sangat
menginginkan pelatihan terkait kurikulum merdeka belajar, mulai dari pemahaman awal hingga
penyusunan perangkat pembelajaran yang diperlukan.

Perangkat pembelajaran merupakan berbagai bahan, media dan pedoman yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Maknanya bahwa perangkat pembelajaran adalah seperangkat media atau alat
yang digunakan pendidik dan siswa dalam pembelajaran di kelas. Perangkat ajar pada kurikulum
Merdeka Belajar adalah berbagai bahan ajar yang digunakan guru untuk mencapai tujuan profil pelajar
pancasila dan Capaian Pembelajaran (CP). Perangkat tersebut meliputi buku teks, modul ajar, video
instruksional, dan berbagai bentuk media lainnya. 80% dari Tenaga Pendidik di MTs Islamiyah
Palangka Raya belum terlalu memahami beberapa hal terkait Capaian Pembelajaran, Penyusunan
Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran hingga penyusunan modul Ajar. Hal inilah yang

mendasari dilaksanakannya pelatihan kurikulum merdeka belajar di MTs Islamiyah Palangka Raya.

2
3 METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di MTs Islamiyah Palangka Raya dalam bentuk pelatihan
kurikulum merdeka belajar pada bulan November 2022. Sasaran peserta pelatihan ini adalah seluruh
pendidikan di MTs Islamiyah. Pelatihan yang dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif.
Metode pengabdian yang digunakan adalah diskusi dan informasi. Metode informasi digunakan ketika
tahapan awal pengabdian yaitu berupa penyampaian informasi materi, sedangkan metode diskusi
digunakan untuk kondisi dalam kegiatan. Instrumen yang digunakan dalam bentuk observasi, angket
dan tes pemahaman awal serta akhir kegiatan. Observasi digunakan untuk mengetahui permasalahan
dan apa yang dibutuhkan oleh lokasi pengabdian (Dale et al., 2023; Okyranida et al., 2023). Sedangkan
tes pemahaman awal dan akhir untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan.

Pelatihan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dalam bentuk diskusi dan pembahasan perangkat
pembelajaran terkait kurikulum merdeka belajar. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam 3 tahapan,
yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan dengan gambar 1 dengan uraian sebagai

berikut.
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian
Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim melakukan pembahasan dan koordinasi dengan kepala madrasah terkait
permasalahan yang dihadapi, administrasi dan perijinan. Kemudian tim meminta tenaga pendidikan
mengisi angket awal terkait pemahaman tenaga pendidikan terkait kurikulum merdeka belajar dan

harapan dilaksanakan pelatihan ini.
Tahap Pelaksanaan

Tim melaksanakan perencanaan pelatihan yang telah direncakanan dan disepakati bersama dengan
Kepala Madrasah. Dalam tahapan ini, tim memberikan materi terkait penjelasan dasar kurikulum
merdeka belajar dan perangkat pembelajaran. Selain itu, tim juga memberikan contoh pembuatan

modul ajar sehingga terbuat dan terbentuknya modul ajar yang siap digunakan.
Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan langkah peserta mengumpulkan modul ajar yang telah
dirancang. Peserta juga mengisi postes yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan. Di akhir kegiatan diberikan reward kepada peserta yang berhasil membuat

modul ajar terbaik dan paling tepat menurut tim.
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4 HASIL DAN ANALISIS

Kegiatan pelatihan kurikulum merdeka belajar dilaksanakan kepada pendidik di lingkungan MTs
Islamiyah Palangka Raya yang beralamat di JI. Murjani Palangka Raya. Peserta yang hadir pada
kegiatan pelatihan ini sebanyak 18 peserta, yang terdiri dari pendidik di MTs Islamiyah Palangka Raya
serta ada 2 utusan pendidik dari MTs Muslimat NU Palangka Raya. Pelatihan ini dilaksanakan untuk
mendukung program pemerintah dalam perubahan dan penerapan kurikulum merdeka belajar di
lingkungan sekolah dasar dan menengah. Kurikulum merdeka belajar pada madrasah mulai diterapkan
pada seluruh madrasah dibawah binaan Kementerian Agama mulai tahun pelajaran 2023/2024. Untuk
tahun pelajaran berjalan, yaitu tahun 2022/2023 masih menggunakan kurikulum darurat, dan di kota
Palangka Raya ada 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri, 1 Madrasah Tsanawiyah Negeri, | Madrasah Aliyah
Negeri serta 1 Madrasah Aliyah Swasta yang melakukan ujicoba kurikulum merdeka dengan
pendampingan dari Kementerian Agama.

Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan November 2022 dan bertempat di MTs Islamiyah
Palangkaraya. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Dosen Fakultas Tarbiyah dan ilmu
Keguruan TAIN Palangkaraya selama 4 hari dengan instruktur 3 dosen yaitu Mukhlis Rohmadi, Nurul
Septiana, dan Triwid Syafarotun Najah dengan dibantu beberapa mahasiswa sebagai pembantu
instruktur. Kedua mahasiswa tersebut adalah Afifah Nurul Humam dan Sevyani Widyaningrum.

Rincian kegiatan pelatihan tersebut adalah sebagai berikut:
3.1. Tahap Persiapan

Pada tahapan ini, tahapan persiapan, tim pengabdian memulai dengan berkoordinasi dengan pihak
madrasah. Tim berkonsultasi awal melalui komunikasi elektronik dan berlanjut dengan komunikasi
secara luring di madrasah. Koordinasi dilakukan pada bulan Oktober 2022. Dari koordinasi yang
dilakukan, maka didapatkan data awal berupa keinginan dan motivasi baik madrasah maupun para
pendidik untuk mengetahui dan dapat memahami bahkan melaksanakan kurikulum merdeka belajar di
madrasah. Selama ini pendidik masih sangat kurang menerima informasi dan pelatihan terkait
kurikulum baru tersebut. Sehingga sangat sepakat jika diadakan kegiatan pelatihan terkait kurikulum
merdeka belajar.

Selanjutnya, tim mengadakan perencanaan kegiatan yang akan ditawarkan kepada pihak madrasah.
Pada kesepakatan, kegiatan dilaksanakan pada Rabu, tanggal 16 sampai Sabtu, tanggal 19 November

2022. Kegiatan disusun dengan perencanaan sebagaimana tabel 1.
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan

Tanggal Kegiatan
16 November 2022 Pretes, Penjelasan, diskusi teori kurikulum merdeka belajar
17-18 November 2022 Pendampingan pembuatan modul ajar
19 November 2022 Review Modul ajar dan pendampingan penyusunan ide

Project Pembelajaran, Postes

Rencana kegiatan yang telah dibuat dikonsultasikan kepada pihak madrasah terkait proses
administrasi dan pelaksanaan. Selain merencanakan jadwal kegiatan, tim juga mempersiapkan
pertanyaan untuk pelaksanaan pretes dan postes. Pretes yang direncanakan digunakan untuk mengetahui
pemahaman awal dan harapan dari masing-masing peserta pelatihan. Hal ini sangat diperlukan agar
proses pelaksanaan pelatihan yang dilakukan menyesuaikan dengan apa yang diharapkan. Sedangkan
postes yang direncanakan untuk melihat bagaimana ketercapaian pemahaman peserta setelah mengikuti
kegiatan pelatihan dan mengetahui bagaimana komentar dari peserta terkait pelatihan yang telah

dilaksanakan.
3.2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan pelaksanaan, tim pengabdian memulai kegiatan dengan pretes. Pretes dilaksanakan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta. Tampilan tes pemahaman awal dapat dilihat pada Gambar
2. Dari hasil pretes didapatkan hasil bahwa hampir 100% pendidik belum pernah mengikuti pelatihan
terkait kurikulum merdeka. Sehingga pendidik belum mengetahui secara detail apa dan bagaimana
kurikulum merdeka yang ada. Dengan data ini maka tim pengabdian perlu dengan detail menjelaskan

konsep dasar dari kurikulum merdeka berlajar tersebut.

Survel Pemahaman Awal

Gambar 2. Tampilan Pretes Pelatihan
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Kegiatan diawali dengan penjelasan terkait kurikulum merdeka belajar. Mulai dari bagaimana
susunan kurikulum, hingga perbedaan dengan kurikulum 2013 yang ada. Perlu diketahui bahwa capaian
pembelajaran yang ditetapkan, untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) sederajat adalah pada fase D, baik untuk kelas VII, VIII maupun IX (Surat Keputusan Badan
Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) , 2022). Dalam keputusan tersebut juga
ditetapkan bagaimana Capaian Pembelajaran pada masing-masing level atau tingkat kelas pada Fase D

(Gambar 3).

o "

| khulafa al-rasyidin
4, Fasze D [Umumnya untuk kelas VI, Y1, dan 1% SMPYMTs S

Program Paket B}

Pada akhir Fase D. pada elemen Al-Quran Hadis peserta didik
memaham definist Al-Chiran dan Hadis Naln dan posisinya sebagai
sumher ajarnn agama Islam. Pesertn didik jugn memiaham
pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang
tdak terpisabikan dalam ajaran [slam, Peserta didik juga mampu
menjelaskan  pemahamanmya  tentang sikap moderat  dalam
beragama. Peserta didik juga memahami tngginya semangat
ketlmuan beberapa mtelelktual besar Islam. Dalam elemen akidah,
peserta didik mendalami enam rukun man. Dalam elemen akhlak,
peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagal bentuk

penjagaan atas dir sendimi dar keburukan, Peserta didik juga

Gambar 3. Materi tentang Surat Keputusan BSKAP nomor 33 Tahun 2022

Tim pengabdian menjelaskan bagaimana analisa Capaian Pembelajaran yang diharuskan sehingga
pendidik mampu untuk mengetahui bagaimana langkah selanjutnya. Pada hari pertama kegiatan,
dilaksanakan dengan memberikan materi awal yaitu tentang kurikulum merdeka belajar hingga Capaian
Pembelajaran. Di dalamnya juga dilakukan pelatihan bagaimana menurunkan Capaian Pembelajaran
menjadi Tujuan Pembelajaran dan kemudian menjadi Alur Tujuan Pembelajaran. Peserta pelatihan
antusias dalam mengikuti penjelasan dikarenakan ada hal baru yang memang harus dimengerti,
sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Beberapa pertanyaan timbul dari peserta, mulai dari perbedaan
dari kurikulum lama dengan baru, bagaimana proses perumusan dan pelaksanaannya. Namun tim
pengabdian tidak langsung menjawab seluruh pertanyaan, tim menjawab sesuai tahapan yang

disampaikan.
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Gambar 4. Penyampaian Materi Kurikulum Merdeka Belajar

Beberapa hal yang disampaikan sangat penting diantaranya adalah penyusunan KOSP. KOSP yang
merupakan singkatan dari Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan merupakan dokumen yang
memuat seluruh rencana proses pembelajaran satuan pendidikan dan berfungsi sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dalam kerangka dasar kurikulum merdeka belajar
(Disdik, n.d.; Hastasasi et al., 2022; Merliza, 2022). Peserta antusias (Gambar 5) bertanya terkait KOSP
ini, apakah ada perbedaan dengan KTSP atau tidak dan lainnya. Hal ini membuat proses pelaksanaan

menjadi lebih panjang dari perencanaan yang ada.

Gambar 5. Peserta antusias bertanya dalam kegiatan

Materi selanjutnya adalah bagaimana menyusun Modul Ajar setelah memiliki KOSP dan
menurunkan CP menjadi TP dan ATP. Modul ajar sangat diperlukan dalam pembelajaran sebagai
dasar pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan (Nawawi et al., 2017; Rahimah, 2022). Peserta yang
merupakan pendidik diminta mampu membuat Modul Ajar sebagaimana dicontohkan pada kegiatan

pelatihan. Hari kedua dan ketiga dilakukan pendampingan dan konsultasi penyusunan Modul Ajar oleh

Archive: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 233



Archive, Vol. 2, No. 2, Juni 2023, pp. 226~238 DOI: https://doi.org/10.55506/arch.v2i2.64
ISSN: 2809-7076 (Online)
ISSN: 2809-7246 (Print)

pendidik di lingkungan madrasah tersebut. Kelemahan pada proses pembuatan Modul Ajar adalah
mayoritas guru mata pelajaran merupakan guru tunggal, sehingga tidak bisa saling berkoordinasi dan
konsultasi sesama teman sejawat guru. Konsep modul ajar kurikulum merdeka belajar mengandung arti
bahwa modul ajar dirancang secara sistematis dan menarik sebagai berbagai media alat/sumber, metode,
panduan dan pedoman, dipertimbangkan untuk implementasi, dilengkapi dengan komponen-komponen
yang menjadi dasar proses desain pembelajaran (Kesumawati et al., 2021; Wijayanti et al., 2022).
Kegiatan pendampingan mampu menghasilkan beberapa modul ajar buatan pendidik. Dari modul
ajar yang telah dibuat, ada beberapa yang masih perlu perbaikan dan penyesuaian pada isi yang ada
(Gambar6). Hal ini merupakan hal yang wajar karena baru pertama kali mengenal dan mencoba
membuat modul ajar. Kesulitan yang dihadapi pendidik dalam membuat modul ajar tersebut adalah

karena belum adanya dokumen KOSP yang menjadi dasar pengembangannya.

Juslul

WEBUR B UHERN UM VTR,
MATEM TS b D REL AN Y

|

e
[rerS—

e
Gambar 6. Contoh Modul ajar buatan pendidik hasil pelatihan
3.2. Tahap Evaluasi Kegiatan

Setelah kegiatan berakhir, dilakukan postes, berupa survei pemahaman akhir. Hal ini dilakukan
untuk melihat keberhasilakn pelatihan yang dilaksanakan. Dari isian postes, diketahui pemahaman
mengenai fase dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SMP/MTs adalah Fase D sebanyak
88,2% (sebagaimana terlihat pada Gambar 7). Sedangkan pemahaman mengenai perangkat ajar berupa
modul ajar terlihat bahwa 70,6% memahami dengan baik alur yang tepat terkiat penyusunan modul ajar

(Gambar 8).
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Menurut Bapak/Ibu, Fase apakah untuk level SMP/MTs?
17 javsabsan
Fiese fy
Fase B
Fase C
Fase D 15 (88 .2%)

Fasam E

Fasa F

Gambar 7. Pemahaman Akhir tentang Fase untuk SMP/MTs

Manakah menurut Bapak/Ibu urutan penyusunan modul ajar yang tepat?
17 javwaban

@ CP - ATP - TP - Modul Ajar
@ CP-TP - ATP - Modul Ajar
@ ATP - TP - CP - Modul Ajar

Gambar 8. Pemahaman alur penyusunan modul ajar

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat pelaksanaan pelatihan yang dimaksud. Kegiatan
dimulia dengan melakukan review modul ajar yang dibuat oleh pendidik. Kemudian dilakukan penialian
singkat atas modul tersebut. Penilaian dan reward diberikan untuk memotivasi pendidika lain dan pihak
madrasah agar lebih bersemangat dalam melakukan perubahan dan semangat dalam belajar. Pada
kesempatan ini pendidik yang mendapatkan penghargaan adalah Ibu Dewi dan Ibu Nur Hayati.

Pada akhir kegiatan juga diberikan postes untuk mengetahui seberapa pemahaman peserta dalam
mengenal kurikulum merdeka belajar. Postes diberikan untuk mengukur tingkat keberhasilan sebuah
kegiatan pelatihan (Arfandi< Saddam Dwi et al., 2023; Husain et al., 2023; Machmudah et al., 2022; Marlina,
2023). Hasil dari postes yaitu 70% peserta memahami materi dan mampu menghasilkan perangkat ajar
sesuai kurikulum yang baru, namun demikian masih perlu perbaikan dan penyempurnaan. Peserta
sangat berharap diadakan pelatihan dan kegiatan semacam ini lebih lanjut. Hal ini dikarenakan motivasi
belajar para pendidik sangat tinggi untuk melakukan perubahan dan perbaikan dalam administrasi dan

pelaksanaan pembelajaran di madrasah.
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5 KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Islamiyah berjalan dengan lancar. Dalam kegiatan dilaksanakan dengan penyampaian materi pelatihan
terkait kurikulum merdeka belajar dan perangkat pendukung pembelajaran merdeka belajar.
Peningkatan pemahaman dan motivasi peserta terlihat dari hasil postes yang dilaksanakan, yaitu
tersusunya modul ajar dan pemahaman dalam menjawab pertanyaan postes yang diberikan. Peserta
merasakan terbantu dengan adanya kegiatan pelatihan yang menjadikan pemahaman awal terkait
pelaksanaan kurikulum baru. Di akhir kegiatan, terlihat bahwa pemahaman akhir mengenai fase dalam
kurikulum merdeka belajar di SMP/MTs sebanyak 88,2%, serta 70,6% pemahaman dari alur
penyusunan Modul Ajar. Dalam kegiatan juga diberikan reward berupa flashdisk untuk memberikan
motivasi peserta lain agar lebih bersemangat melakukan perubahan pada pelatihan-pelatihan

selanjutnya.
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